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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berbagai sarana untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
seseorang. Pendidikan merupakan faktor utama dalam membangun suatu
bangsa.Pendukung utama bagi terciptanya sasaran pembangunan manusia adalah
pendidikan yang bermutu.

Pendidikan yang bermutu dilingkungan pendidikan haruslah merupakan
pendidikan yang seimbang, tidak hanya mampu menghantarkan peserta didik pada
pencapaian standar kemampuan profesional dan akademis, tetapi juga
mampu,membuat perkembangan diri yang sehat dan produktif. Para peserta didik di
lingkungan pendidikan umumnya adalah orang-orang yang sedang mengalami proses
perkembangan yang sedang memiliki karakteristik,kebutuhan,dan tugas-tugas
perkembangan yang harus dipenuhi,pencapaian standar kemampuan profesional atau
akademis dan tugas-tugas perkembangan peserta didik,memerlukan kerja sama yang

harmonis antara pengelola dan pelaksana manajemen pendidikan,pengajaran,dan



bimbingan sebab ketiganya merupakan bidang-bidang utama dalam pencapain tujuan
pendidikan’

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mengembangkan
kepribadian yang berlangsung seumur hidup di sekolah maupun di madrasah.
Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik jasmani maupun rohani
kearah terbentuknya kepribadian yang berkulaitas. Hal ini selaras dengan pernyataan
berikut:

Ketentuan umum di dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan susasan belajar dan proses pembelajaran sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan oleh dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.

Selain ketentuan umum pendidikan juga memuat tentang fungsi dan tujuan
sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta beradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.?

Melalui pendidikan, manusia dapat menjadi lebih baik dan lebih mulia

derajatnya dari pada makhluk Allah lain, dalam artian manusia merubah keadaanya

melalui pendidikan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ar-Rad/13 : 11

! Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar kehidupan,
(Bandung: Refika Aditama, 2006), h.3-4.

?Republik Indonesia, “Undang-undang R.I nomor 2 tahun 2003 tentang SISDIKNAS &
peraturan-peraturan RI tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta Wajib Belajar”,
(Bandung: Citra Umbara, 2017), h.2
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Pada ayat diatas dijelaskan bahwa Allah tidak merubah keadaan manusia,
artinya Allah tidak akan merubah manusia yang tidak mengetahui apapun kecuali
manusia tersebut berusaha untuk mengubah keadaany sendiri melalui pendindikan

untuk mengembangkan keperibadian yang baik sebagai manusia seutuhnya.

Pendidikan di Indonesia saat ini beberapa kali mengalami perubahan sistem

dan saat ini pendidikan di Indonesia tengah menerapakan Kurikulum 2013
Pemerintah menetapkan Kurikulum yang berorientasi pada pembentukan
karakter siswa yang dinamakan Kurikulum 2013. Siswa untuk melakukan
pengamatan /observasi, bertanya dan bernalar terhadap ilmu yang diajarkan.
Siswa diberi pelajaran berdasrkan tema berintegritas agar memiliki pengetahuan
tentang lingkungan kehidupan dan memiliki pondasi pribadi tangguh dalam

kehidupan sosial serta kreativitas yang lebih baik.?

Perubahan Kurikulum 2013 di rancang untuk mempersiapakan insan Indonesia
yang mampu memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang
produktif, kreatif inovatif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara. Di samping itu dalam menghadapi pengaruh global,

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya perlu adanya

*Yetty Morelent & Sofyan “Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Sekolah Dasar Negeri 05 Percobaan Pintu Kabun Bukit Tinggi”, dalam Jurnal
Penelitan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bung
Hatta, Vol. 1 No. 2 Agustus, 2015, h.142.



penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata Kurikulum serta pendalaman
dan perluasan materi.

Dalam Kurikulum terdahulu sejak Kurikulum 1975 hingga Kurikulum
KTSP, pelayanan Bimbingan dan Konseling merupakan bagian integral dalam
pendidikan. Ditegaskan pula oleh Wakil Mendikbud bahwa pelayanan
Bimbingan dan Konseling juga merupakan bagian integral dalam pelaksanaan
Kurikulum 2013.*

Peraturan mentri pendidikan nasional nomor 27 tahun 2008 tanggal 11
Juni 2008.Jadi dalam hal ini konselor berhak memberikan pembelajaran atau
memberikan bimbingan pada peserta didik.Pada kurikulum 2006 pelaksanaan
bimbingan dan konseling disebut dengan pengembangan diri.Berkenaan
dengan itu,Mentri Penddikan Nasional mengeluarkan peraturan tentang alokasi
jam masuk kelas bagi BK,hal ini tertera pada permendiknas no.22 tahun 2006
tentang perkembangan diri,yang menjelaskan bahwa jam masuk BK atau
perkembangan Diri ekuivalen dengan 2 jam pembelajran disesuaikan dengan
jenjang sekolah masing masing.Dalam hal ini SMP dan SMA 1 jam
pelajarannya 40-45 menit,jadi dapat disimpulkan bahwa alokasi jam masuk
kelas bagi BK adalah 20 x 40 menit untuk SMP dan 2 x 45 menit untuk SMA
dalam satu minggu.

Sekarang pada tahun 2013 Kementrian Pendidikan dan kebudayaan
mengeluarkan karikulum baru yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini
bertujuan untuk mengembangkan Kurikulum yang sebelumnya (Kurikulum
2006). Namun dalam rancangan Kurikulum 2013 jam BK atau pada Kurikulum
2006 biasa disebut dengan pengembangan diri tidak ada. Padahal jam BK
adalah kesempatan bagi konselor untuk memberikan layanan dasar pada siswa.
Layanan dasar bimbingan merupakan layanan bantuan yang diperuntukkan bagi
seluruh siswa (for all) melalui kegiatan kelas atau di luar kelas yang disajikan
secara sistematis, dalam rangka membantu siswa mengembangkan potensi
dirinya secara optimal.”

Adapun layanan-layanan tersebut adalah layanan orientasi, layanan informasi,

layanan penempatan dan penyaluran layanan bimbingan belajar, layanan bimbingan

*Rini Suwandi, Raharjeng,Implementasi Kurkulum 2013 Bimbingan dan Konseling Dalam
Pelaksanaan Layanan Peminatan Peserta Didik SMA Negri 2 Lamongan Tahun Ajaran 2013/2014”
dalam Jurnal Bk Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Surabya, Vol 04 No. 03, 2014, h.1.

® Peraturan Mnetri pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Akhmad Sudarajat. Files.wordpress.com diakses melalui
komputer. tanggal 20 Mei 2013 pukul 13.30 WIB



konseling kelompok dan kegiatan penunjang. ® Layanan Bimbingan dan Konseling di
atas merupakan keseluruhan dari proses pendidikan disekolah yang bertujuan untuk
mencapai perkembangan yang optimal dari setiap siswa. Semua itu merupakan
sebuah tugas bagi seorang guru pembimbang dan merupakan sebuah tanggung jawab
bersama antar personel sekolah. Bimbingan dan Konseling adalah sebuah bantuan

yang diberikan oleh seorang ahli atau konselor kepada siswa untuk mencapai
perkembangan yang optimal.

Menurut Moh. Surya Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan
yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang di bimbing agar
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, dengan
lingkunganya. ’ Sedangkan konseling merupakan pertalian balik antara guru
pembimbing dan klien, dimana guru pembimbing membantu siswa melalui
serangkaian wawancara dan konseling, agar siswa memahami masalahnya sendiri.

Selanjutnya Prayitno & Erman Amti menyatakan Bimbingan dan
konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia, dan oleh manusia dari
manusia, artinya pelayanan itu di selenggarakan berdasarkan hakikat
keberadaan manusia dengan segenap demensi kemanusiaanya.Untuk manusia,
diamksudkan bahwa pelayanan tersebut di selenggarakan demi tujuan-tujuan
yang agung mulia dan positif bagi kehidupan-kehidupan kemanusiaaan menuju
manusia seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun kelompok. Oleh
manusia mengandung pengertian penyelanggraan kegiatan itu adalah manusia

dengan segenap derajat, martabat dan keunikan masing-masing yang ada
didalamnya.®

® Daryanto & Mohammad Farid Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Gava Media, 2015),
h. 54.

"Moh Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan Teori dan konsep, (Yogkarta: Kota
Kembang, 1988), h. 12.

® Prayitno & Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, ( Jakarta: Rineka Cipta,
2008),h.92.



Dalam hal ini sekolah sangat berperan penting dalam menyelenggarakan
Layanan Bimbingan dan Konseling, karena layanan tersebut merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari keseluruhan program pendidikan.Ini berarti bahwa seluruh staf
sekolah baik itu kepala sekolah, guru bidang studi, wali kelas, dan staf administrasi
sekolah perlu melibatkan diri dalam usaha layanan Bimbingan, yang mana layanan-
layanan Bimbingan dan Konseling tersebut sangat penting bagi pelajar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru Bimbingan dan
Konseling mengatakan, bahwa di Sekolah SMP GIBS sejak berubahnya Kurikulum
2013 di SMP GIBS tidak ada lagi jadwal khusus bagi guru Bimbingan dan
Konseling, tentu dapat memberikan dampak tersendiri bagi kinerja konselor. Sekolah
menerapkan Kurikulum 2013 namun tidak terlepas dari keputusan ditetapkan oleh
Kepala Sekolah melalui rapat dewan guru hingga di SMP GIBS tidak ada lagi jadwal
khusus untuk pemberian layanan .Di Sekolah SMP GIBS Guru Bimbingan dan
Konseling tetap mengupayakan agar layanan-layanan Bimbingan dan Konseling tetap
terjalan sebagaimana mestinya walau tidak ada jadwal khusus seperti halnya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam memberikan layanan-layanan Bimbingan dan
Konseling di SMP GIBS. Sistem Pendidikan di SMP GIBS melaksanakan
pembelajaran sdari pagi siang malam dan subuh karena di SMP GIBS siswa
diasrama kan hingga guru BK dapat memanfaatkan waktu sehabis mata pelajaran
seperti sehabis dzuhur, ashar malam dan sehabis subuh layanan-layanan yang
digunakan di SMP GIBS Banjarmasin seperti pemberian layanan orientasi dilakukan

pada saat awal masuk sekolah siswa yang mana di SMP Gibs disebut Himmabh, disana



dilakukan selama satu minggu yang mana guru BK bersosialisasi ke setiap kelas
untuk mengenalkan apa itu BK dilakukan dengan metode klasikal, diadaknya game-
game dan informasi mengenai BK untuk siswa SMP GIBS, layanan informasi yang
dilakukan pada saat jam kosong dilakukan satu minggu sekali atau tergantung kondisi
yang dilakukan di SG pembukaan memberikan game-game terhadap siswa yang
berkaitan dengan informasi yang hendak di berikan kepada siswa-siswi dengan
metode ceramah atau diskusi yang mana guru BK mengajak siswa —siswi untuk
berdiskusi membahas mengenai informasi yang diberikan oleh guru BK tersebut,
layanan penempatan dan penyaluran juga di berikan akan tetapi di waktu yang
kondisional,

Guru BK bekerjasama dengan wali kelas atau kesiswaan dan eskul, yang mana
siswa-siswi digali serta mendatai dulu tentang minat dan bakat yang dia inginkan,
guru BK selain menggali dengan menanyakan kepada siswa-siswi tersebut juga
memberikan test kepada anak, setelah itu Guru Bk juga bekerjasama dengan pihak
orang tua anak , yang mana dikumpulkan dalam satu ruangan yang disebut SG disana
Guru Bk menyampaikan kepada anak-anak yang bersangkutan ataupun orang tua si
anak tentang apa saja minat bakat yang dia mau dan miliki, agar orang tua bisa
memahami tentang apa saja minat dan bakat anak tersebut ,setelah dilakukan
perkumpulan dengan siswa-siswi beserta orang tuanya Guru Bk langsung
mengkoordinasikan kepada kesiswaan dan pihak eskul untuk mempasilitasi
kebutuhan anak yang sesuai dengan kemampuannya tersebut.layanan konseling

individual , dilakukan oleh guru Bk secara kondisiaonal, namun di GIBS setiap



harinya pasti kedatangan konseli kurang lebih seratus orang untuk untuk satu guru
BK perharinya, konseling bisa dilakukan dimana saja tergantung kemaunny si
anak ,karena di GIBS Guru BK sangat berperan penting disekolah atau pun diasrama
dalam keadaan tersebut anak berbagai macam ragam ada yang datang memang karena
di panggil oleh guru BK dan ada pula dengan kemaunnya sendiri. Layanan
Bimbingan Belajar dilakasanakan yang mana guru BK bekerjasama dengan wali
kelas untuk mendatai dan melakukan tes 1Q sehingga mengetahui siswa —siswi mana
saja yang memang memerlukan bimbingan belajar setelah data dan hasil tes di
dapatkan maka guru BK juga meminta persetujuan siswa siswi dan orang tua apakah
anak tersebut bisa diberikan bimbingan

belajar atau diberikan privat sehingga jika dapat persetujuan maka guru BK
dan pihak sekolah lainya siap memberikan bimbingan belajar atau privat kepada anak
tersebut . Layanan Bimbingan dan Konseling kelompok diberikan di dalam ruangan
BK dan dilapangan dimana guru BK melakukan layanan Konseling kelompok berupa
memberikan informasi informasi disertai pembukaan saling sapa baik dari guru BK
terhadap siswa-siswi dan pemberian game baik terhadap penyelesaian masalah klien
yang di selesaikan secara berkelompok adapun bimbingan konseling kelompok
dilaksanakan sesuai dengan adanya isu di masing masing kelas sehingga guru BK
meminta satu perwakilan anak dalam kelas bisa berupa ketua kelas dipanggil untuk
mendiskusikan sama sama apa Yyang menjadi penyebab dan penyelesaian
permasalahan yang ada di dalam kelas mereka sehingga dipecahkan sama sama

dengan cara berdiskusi saling memberikan pendapat , pemberian layanan kegiatan



penunjang dilakukan. Akan tetapi banyaknya sekolah sekarang mengalami
kesalahpahaman dengan adanya Kurikulum 2013 dikarenakan hanya terfokus
memberikan layanan-layanan Bimbingan dan Konseling di dalam kelas saja, layanan
kegiatan penunjang dilakukan di smp gibs namun tidak terlalu terlaksana, dalam
kegiatan penunjang ini guru BK terkadang mengadakan GIBS Festival, meminta anak
anak membuat berita acara atau kelas menulis lap kegiatan.Bimbingan dan Konseling
sangatlah penting diberikan kepada siswa di sekolah karena dapat mengembangkan
potensi nya dan memeberdayakan dirinya hingga mampu menjadi pribadi yang lebih
baik.maka dari itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang :

KREATIVITAS GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM
MEMBERIKAN LAYANAN-LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

(SMP) GLOBAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL (GIBS).

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul diatas, penulis
memeberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Pengertian Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru atau

membuat kombinasi baru berdasarkan fakta °

° Hartanto,” Mengembangkan Kreativitas Siswa Melalui Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Inkuiri”, dalam Jurnal Kependidikan Triadik. Vol. 14 No. 1 April 2011, h. 11.
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Kreativitas yang penulis maksud adalah merupakan kemampuan guru BK
untuk memberikan layanan-layanan BK di luar kelas yang tidak dijadwalkan secara
khusus

2. Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang tenaga professional yang
memperoleh pendidikan khusus diperguruan tinggi dan mencurahkan seluruh
waktunya pada layanan bimbingan.°

Guru Bimbingan dan Konseling adalah seorang guru yang bertugas
memberikan bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional
sehingga seorang guru Bimbingan dan Konseling harus berusaha menciptkna
komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi masalah dan tantangan
hidup.™

Guru Bimbingan dan Konseling yang dimaksud penulis adalah seorang yang
ahli dalam bidangnya yang bertugas memberikan bantuan secara kontinue dan
sistematis kepada siswa agar siswa dapat mengebangkan potensi secara optimal serta
membantu siswanya agar mampu memcahkan permasalahan yang dihadapi siswa.

3. Layanan Bimbingan dan Konseling
Layanan Bimbingan dan Konseling di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Layanan Berasal dari kata layan yang kata kerjanya adalah melayani yang

"Mumtazah Rizqiyah,” Peran Guru Bk Dalam Membantu Penyesuaian Diri Siswa Baru di
SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”, dalam Jurnal Bimbingan Konseling dan Dakwah Islam. Vol. 14 No.
2 Desember 2017, h. 4.

! Dewa Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 5.
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mempunyai arti membantu, menyiapkan, mengurus apa-apa yang diperlukan
seseorang meladeni, menerima dan menyambut ajakan.*?

Adapun Jenis layanan-layanan Bimbingan dan Konseling sebagai berikut:

Layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan bimbingan belajar, Koneling individual layanan Bimbingan dan Konseling
kelompok, dan kegiatan penunjang.*®

Layanan bimbingan dan Konseling yang penulis maksud adalah layanan yang
diberikan oleh guru BK kepada siswa di SMP GIBS untuk mencapai kemandirian
secara optimal .

4. Kurikulum 2013.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa Kurikulum berarti
perangkat mata pelajaran yang di ajarkan pada lembaga pendidikan atau perangkat
mata kuliah mengenai bidang keahlian khusus**

Kurikulum 2013 yang penulis maksud adalah agar siswa di SMP GIBS
mampu melakukan pengamatan /observasi, bertanya dan bernalar terhadap ilmu yang
diajarkan. Siswa diberi pelajaran berdasrkan tema berintegritas agar memiliki
pengetahuan tentang lingkungan kehidupan dan memiliki pribadi tangguh dalam

kehidupan sosial serta kreativitas yang lebih baik.

2Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan, Kamus besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007, Cet 4), h.27.

13 Daryanto & Mohammad Farid Bimbingan dan Konseling . . . h. 54.

YFuadudin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Diterjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam dan Ut, 1997), 3.
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C. Fokus Penelitian
Dari Uraian latar Belakang masalah di atas, maka fokus penelitian pada
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana bentuk kreativitas guru Bimbingan dan Konseling dalam memberi
layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP GIBS
meliputi:

a. Layanan Orientasi ?

b. Layanan Informasi ?

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran ?

d. Layanan Bimbingan Belajar ?

e. Layanan Konseling Individual ?

f. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok ?

g. Layanan Kegiatan Penunjang ?
D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka secara sederhana penelitian ini dilakukan

bertujuan:

1. Mengetahui bentuk kreativitas guru Bimbingan dan Konseling dalam memberi
layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan Kurikulum 2013 di SMP GIBS
meliputi pemebrian layanan meliputi:

a. Layanan Orientasi
b. Layanan Informasi

c. Layanan Penempatan dan Penyaluran
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d. Layanan Bimbingan Belajar
e. Layanan Konseling Individual
f. Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok
g. Layanan Kegiatan Penunjang
2. Signifikansi Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi:
a. Manfaat Teoretis
1) Penelitian ini dapat menjadi refrensi ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di SMP GIBS.
2) Mengetahui pentinganya kreativitas guru dalam penerapan Kurikulum
2013
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti
dengan terjun langsung kelapangan.
2) Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki
dan menjadi pendidikan yang bermutu.
3) Bagi Guru BK, Sebagai peran dalam memberikan layanan Bimbingan dan

Konseling kepada siswa SMP GIBS.
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E. Penelitian Terdahulu
Alasan penulis dalam mengadakan penelitian tentang permaslahan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Maria Klara Karitas, Tahun 2018, Jurusan Pendidian Ilmu Pengetahuan Sosial
Skripsi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta,metode kulaitatif dengan judul Pengaruh Kreativitas Guru dan
Fasitilitas Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi
SiswaKelas 1X IPS Negeri 10 Yogyakarta, penelitian ini menghasilkan bahwa
pengaruh kreativitas guru BK Berpengaruh Positif terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi® perbedaan dengan penulis angkat adalah bahwa penelitian
terdahulu fokus kepada Pengaruh kreativitas terhadap mata pelajaran ekonomi
sedangkan penulis meneliti tentang kreativitas guru terhadap pemberian
layanan.

2. Edi Waluyo, Tahun 2013, Jurusan Pendidikan Administrasi Skripsi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, dengan judul Pengaruh Kretivitas
Guru dan Motivasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran di SMK 2 Moyudan Sleman, dengan metode diskriftif kualitatif.

Penelitian ini menghasilkan bahwa kreativitas guru berpengaruh positif dan

“Maria Klara Karitas, Pengaruh Kreativitas Guru dan Fasitilitas Pembelajaran Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi SiswaKelas IX IPS Negeri 10 Yogyakarta, Skripsi, tidak diterbitkan ,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2018, h.Viii.
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signifikan terhadap hasil belajar.'® Perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis angkat yaitu dimana penelitian terdahulu meneliti pengaruh kreativitas
guru Bk dalam motivasi belajar siswa , sedangkan penulis meneliti kreaivitas
Guru Bk dalam pemberian layanan-layanan BK berdasrkan Kurikulum 2013.

3. Faridhatul Muazizah, Tahun 2016, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam ,
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogakarta dengan Judul Kreativitas guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Meningkatkan Motivasi Bejilbab Siswi SMAN 2 Ngaglik, metode
kualitatif, menghasilkan teknik-teknik guru bimbingan dan konseling sebagai
bentuk kreativitas dalam meningkatkan motivasi siswi berjilbab’ perbedaan
dari yang penulis teliti adalah penulis meneliti tentang kreativitas guru BK
memberikan layanan-layanan Bimbingan dan Konseling sedangkan peenlitian
terdahulu meneliti tentang kreativitas guru dalam meningktkan motivasi

berjilbab

'®Edi Waluyo, Pengaruh Kretivitas Guru dan Motivasi Belajar Siswa Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK 2 Moyudan Sleman, dalam Skrispsi, tidak diterbitkan, Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, h. Vii

7 Faridhatul Muazizah, Kreativitas guru Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan
Motivasi Bejilbab Siswi SMAN 2 Ngaglik, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogakarta, h. x
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian penulis susun dengan sistematika pembahsan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian , Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Penilitian Terdahulu,
Sistematika Penulisan.

BAB Il Landasan teori menguraikan tentang teori-teori yang di pergunakan
dalam pembahasan mengenai pengertian kreativitas Guru Bimbingan Konseling,
Kepala Sekolah dan Wakamad. Layanan-Layanan Bimbingan dan Konseling serta
tentang Kurikulum 2013.

BAB Il Metode penelitian berisikan Jenis dan Pendekatan penelitian
berisikan Subjek dan Objek Penelitian, Data dan Sumber Data, Tekhnik
Pengumpulan Data, Analisis data, Prosedur Penelitian.

BAB IV Laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi
penelitian,penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup yang berisikan tentang simpulan dan saran-saran.



